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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi sumber utama pedoman hidup 

umat Islam. Kitab ini tidak hanya berisi petunjuk normatif, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai moral, hukum, dan spiritual yang menyentuh seluruh 

dimensi kehidupan manusia. Wahyu-wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril membawa pesan-pesan ketuhanan 

yang menjadi fondasi dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. Membaca 

dan mempelajari Al-Qur’an merupakan bentuk ibadah yang bernilai tinggi, dan 

menjadi salah satu bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT, (Daulay, 

Suciyandhani, Sofian, Julaiha, & Ardiansyah, 2023). 

Me$mbaca Al-Qur’an tidak hanya be$rarti me$lafalkan huruf-huruf Arab se$suai 

kaidah, te$tapi juga me$ncakup ke$mampuan me$nyampaikan bacaan de$ngan baik, 

indah, dan pe$nuh pe$nghayatan. Dalam ko$nte$ks pe$mbe$lajaran Islam, ke$mampuan 

ini dike$nal se$bagai se$ni me$mbaca Al-Qur’an, yaitu ke$mampuan me$nggabungkan 

aspe$k te$knis (tajwid, makhraj) de$ngan aspe$k ke$indahan (Irama, into$nasi, 

e$kspre$si). Ke$te$rampilan ini me$mbutuhkan latihan dan pe$mbiasaan, kare$na tidak 

se$mua pe$se$rta didik se$cara alami mampu me$nampilkan bacaan yang me$nye$ntuh 

dan me$narik se$cara spiritual maupun e$ste$tis, (Bunis, 2022).    

Banyak yang me$ngira bahwa ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an de$ngan suara 

me$rdu adalah anuge$rah se$mata, atau warisan dari bakat alami se$se$o$rang. Namun, 

pandangan ini pe$rlu diluruskan. Me$nurut te$o$ri Multiple$ Inte$llige$nce$s yang 

dike$mbangkan o$le$h Ho$ward Gardne$r, te$rdapat ke$ce$rdasan musikal yang 

me$mang me$mungkinkan se$se$o$rang me$nangkap dan me$nirukan po$la suara atau 

me$lo$di de$ngan le$bih mudah. Akan te$tapi, ke$ce$rdasan ini dapat dike$mbangkan 

me$lalui latihan dan strate$gi be$lajar yang se$suai, (Hasanah, 2018). De$ngan kata 

lain, ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an dapat dilatih dan tidak e$ksklusif 

hanya bagi me$re$ka yang be$rbakat.  



 

2  

Dalam pe$ndidikan fo$rmal, ke$mampuan me$mbaca Al-Qur’an umumnya 

dibe$kali me$lalui pe$lajaran BTQ dan Tahfidz. Di madrasah, khususnya tingkat 

MTs, pe$lajaran ini me$njadi salah satu pilar utama dalam me$mbe$ntuk karakte$r 

ke$islaman siswa. Namun, praktik pe$mbe$lajarannya ke$rap masih be$rfo$kus pada 

pe$lafalan te$ks tanpa me$nye$ntuh aspe$k afe$ktif dan artistik siswa. Banyak guru 

yang hanya me$nge$jar ke$lancaran dan ke$te$patan tajwid, tanpa me$mbangun 

ke$pe$kaan siswa te$rhadap ke$indahan bacaan itu se$ndiri. Pe$nge$mbangan se$ni baca 

Al-Qur’an dapat me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri, se$mangat be$lajar, dan 

ke$de$katan spiritual siswa te$rhadap isi kandungan ayat, (Siddiq, 2020). 

Untuk me$ngatasi ke$te$rbatasan te$rse$but, dipe$rlukan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

yang le$bih me$narik dan me$nye$ntuh, salah satunya me$lalui me$to$de$ nagham. 

Me$to$de$ ini me$nggunakan unsur nada dalam bacaan, de$ngan po$la-po$la Irama 

te$rte$ntu yang dike$nal dalam dunia tilawah, se$pe$rti Bayyati, Hijaz, Nahawand, 

dan Jiharkah. Salah satu yang me$njadi fo$kus dalam pe$ne$litian ini adalah 

Nagham Jiharkah, yang dike$nal de$ngan karakte$r nada le$mbut, me$lanko$lis, dan 

me$nye$ntuh hati. Irama Jiharkah sangat co$co$k digunakan dalam me$mbaca ayat-

ayat yang me$nggambarkan ke$agungan Allah, ke$le$mbutan-Nya, atau nasihat 

yang me$nye$ntuh, (Harahap, Mukti, & Haidir, 2022).  

Me$to$de$ Nagham Jiharkah bukan hanya be$rtujuan me$mpe$rindah suara 

bacaan, te$tapi juga me$numbuhkan rasa pe$rcaya diri, pe$nghayatan, se$rta mo$tivasi 

dalam me$mbaca. Irama yang digunakan dapat me$mbantu siswa me$nyalurkan 

e$kspre$si spiritualnya, se$hingga ayat-ayat yang dibaca tidak hanya me$njadi 

bacaan fo$rmal, te$tapi juga pe$ngalaman batin yang me$nye$ntuh. Dalam ko$nte$ks 

psiko$lo$gi pe$ndidikan, hal ini se$jalan de$ngan te$o$ri takso$no$mi pe$mbe$lajaran yang 

dike$mbangkan o$le$h Blo$o$m (1956), yang me$nyatakan bahwa pro$se$s be$lajar 

ide$alnya me$ncakup tiga ranah, yaitu ko$gnitif, afe$ktif, dan psiko$mo$to$rik. Ranah 

ko$gnitif be$rkaitan de$ngan pe$mahaman tajwid dan struktur ayat, ranah afe$ktif 

me$nyangkut pe$nghayatan dan cinta te$rhadap bacaan, se$dangkan ranah 

psiko$mo$to$rik te$rce$rmin dalam ke$mampuan te$knis me$lantunkan bacaan de$ngan 

baik. Ko$nse$p ini juga dite$gaskan dalam pe$mikiran Al-Ghazali, bahwa 

pe$mbe$lajaran yang be$nar harus me$nye$ntuh akal (fikr), hati (qalb), dan amal 
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(pe$rbuatan) agar me$mbe$ntuk manusia se$imbang se$cara spiritual dan inte$le$ktual, 

(Simatupang, Tarigan, Anggraini, & Dly, 2024).  

Pe$ne$rapan me$to$de$ ini me$miliki ke$le$bihan dalam me$nje$mbatani antara te$o$ri 

tajwid yang kaku dan pe$mbe$lajaran se$ni yang fle$ksibe$l. Me$lalui Irama, siswa 

dapat me$latih ko$ntro$l suara, panjang pe$nde$k harakat, dan me$ngatur nafas se$cara 

te$pat, tanpa me$ngabaikan aturan bacaan. Me$to$de$ ini juga me$mbe$ri ruang ke$pada 

siswa untuk tampil, me$niru bacaan guru, se$rta me$nge$ksplo$rasi ke$mampuan suara 

me$re$ka se$cara be$rtahap. De$ngan de$mikian, me$to$de$ Nagham Jiharkah be$rfungsi 

se$bagai alat pe$dago$gis se$kaligus me$dia spiritual yang me$mpe$rkaya pro$se$s 

pe$mbe$lajaran Al-Qur’an. 

Di MTs Al-Jawami Kabupate$n Bandung, khususnya ke$las VII, ko$ndisi siswa 

me$nunjukkan bahwa masih banyak yang kurang pe$rcaya diri dalam me$mbaca 

Al-Qur’an di de$pan umum. Be$rdasarkan o$bse$rvasi awal dan nilai UTS BTQ 

tanggal 22 O$kto$be$r 2024, se$bagian siswa me$mpe$ro$le$h nilai re$ndah pada aspe$k 

Irama dan ke$lancaran bacaan. Hal ini me$mpe$rkuat asumsi bahwa siswa 

me$me$rlukan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang tidak hanya be$rsifat ko$gnitif, te$tapi 

juga afe$ktif dan e$ste$tis. 

Madrasah ini me$miliki po$te$nsi be$sar dalam pe$nge$mbangan me$to$de $ 

pe$mbe$lajaran yang ino$vatif. De$ngan dukungan guru BTQ yang ko$mpe$te$n dan 

suasana re$ligius yang ko$ndusif, MTs Al-Jawami layak me$njadi lo$kasi pe$ne$litian 

pe$ne$rapan me$to$de$ Nagham Jiharkah. Diharapkan me$to$de$ ini tidak hanya 

me$ningkatkan ke$mampuan siswa se$cara te$knis, te$tapi juga me$mbangun 

ke$te$rikatan e$mo$sio$nal me$re$ka te$rhadap Al-Qur’an. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan be$rbagai hal te$rse$but, pe$ne$litian ini 

me$mfo$kuskan pada upaya me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an 

siswa ke$las VII me$lalui pe$ne$rapan me$to$de$ Nagham Jiharkah dalam 

pe$mbe$lajaran BTQ-Tahfidz. Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan 

ko$ntribusi dalam pe$nge$mbangan strate$gi pe$mbe$lajaran yang le$bih me$nye$ntuh, 

be$rmakna, dan mampu me$mbe$ntuk ge$ne$rasi muda yang tidak hanya fasih 

me$mbaca Al-Qur’an, te$tapi juga me$nghayati isinya se$cara me$ndalam. 
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B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$ne$litian yang te$lah dike$mukakan di atas, maka 

dari itu pe$nulis dapat me$nuliskan rumusan masalah pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pro$se$s pe$ne$rapan Me$to$de$ Nagham Jiharkah untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an siswa pada mata 

pe$lajaran BTQ-Tahfidz di ke$las VII MTs Al-Jawami Kabupate $n 

Bandung? 

2. Bagaimana pe$rbandingan hasil ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an 

siswa pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las ko$ntro$l di ke$las VII MTs Al-

Jawami Kabupate$n Bandung? 

3. Se$be$rapa be$sar pe$ngaruh pe$ne$rapan Me$to$de$ Nagham Jiharkah untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an di ke$las VII MTs 

Al-Jawami Kabupate$n Bandung? 

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah pe$ne$litian di atas, pe$ne$litian ini me$miliki 

tujuan se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui pro$se$s pe$ne$rapan Me$to$de$ Nagham Jiharkah dalam 

me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an siswa pada mata 

pe$lajaran BTQ-Tahfidz di ke$las VII MTs Al-Jawami Kabupate $n 

Bandung. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$rbandingan hasil ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-

Qur’an siswa pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las ko$ntro$l di ke$las VII 

MTs Al-Jawami Kabupate$n Bandung.  

3. Untuk me$nge$tahui Se$be$rapa be$sar pe$ngaruh pe$ne$rapan Me$to$de$ Nagham 

Jiharkah dalam me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an di 

ke$las VII MTs Al-Jawami Kabupate$n Bandung. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat Te$o$ritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi ilmiah dalam 

pe$nge$mbangan me$to$de$ pe$mbe$lajaran se$ni me$mbaca Al-Qur'an, 

khususnya me$lalui me$to$de$ Nagham Jiharkah. Pe$ne$litian ini dapat 

me$njadi rujukan bagi pe$nge$mbangan le$bih lanjut te$rkait pe$ngajaran BTQ 

Tahfidz yang e$fe$ktif, te$rutama dalam me$madukan unsur se$ni dan 

pe$mbe$lajaran be$rbasis  ko$mpe$te$nsi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Guru 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi pe$do$man praktis bagi guru 

BTQ dalam me$ne$rapkan me$to$de$ Nagham Jiharkah untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur'an siswa. Guru 

dapat me$mpe$ro$le$h wawasan te$ntang pe$nde$katan yang le$bih me$narik 

dan e$fe$ktif, se$hingga pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih inte$raktif dan 

be$rmakna. 

b. Manfaat bagi Siswa 

Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbantu siswa dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca Al-Qur'an, baik dari se$gi te$knis (tajwid) 

maupun e$ste$tika (se$ni nagham). De$ngan me$nggunakan me$to$de $ 

Nagham Jiharkah, siswa dapat le$bih te$rmo$tivasi untuk 

me$mpe$lajari Al-Qur'an se$carame$ndalam de$ngan pe$nde$katan yang 

me$nye$nangkan, (Irfan, Abubakar, Ulfah, & Nasaruddin, 2024). 

c.  Manfaat bagi Se$ko$lah 

Madrasah Tsanawiyah yang me$ngimple$me$ntasikan hasil 

pe$ne$litian ini dapat me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran BTQ 

Tahfidz, se$hingga mampu me$nce$tak ge$ne$rasi yang tidak hanya 

mahir me$mbaca Al-Qur'an se$cara te$knis te$tapi juga me$mahami dan 

me$ncintai Al-Qur'an me$lalui se$ni dan ke$indahan bacaan, 

(Muhibuddin, Abubakar, Nur, & Ge$masih, 2024). 
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E. Kerangka Berpikir 

Ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur’an adalah ke$te$rampilan yang me$ncakup 

ke$indahan suara, ke$te$patan tajwid, ke$lancaran, dan pe$nghayatan Irama bacaan, 

(Irwanmpdi e$t al., 2022). Se$bagian o$rang me$miliki ke$mampuan ini se$cara alami 

se$bagai be$ntuk bakat atau anuge$rah. Namun, pada dasarnya, se$ni me$mbaca Al-

Qur’an bukan hanya se$kadar bakat, te$tapi juga dapat diupayakan dan dilatih 

me$lalui pro$se$s pe$ndidikan yang te$pat dan be$rke$lanjutan. 

Me$lalui latihan, pe$mbiasaan, dan me$to$de$ yang se$suai, siswa dapat 

me$mbe$ntuk ke$te$rampilan se$ni me$mbaca, te$rutama bila didampingi o$le$h guru 

yang mampu me$mbe$ri co$nto$h dan me$mbimbing se$cara langsung. Salah satu 

me$to$de$ yang dapat digunakan untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan ini adalah 

me$to$de$ Nagham Jiharkah, yaitu me$to$de$ me$mbaca Al-Qur’an de$ngan 

me$nggunakan Irama te$rte$ntu yang le$mbut dan me$nye$ntuh hati. 

Ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur'an juga me$rupakan salah satu aspe$k 

pe$nting dalam pe$ndidikan Islam yang me$mbutuhkan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran 

yang e$fe$ktif dan me$narik, (Nurse$ha, Ardilah, Ruhdiyanto$, & Wibo$wo$, 2023). 

Dalam pe$mbe$lajaran BTQ Tahfidz, pe$nggunaan me$to$de$ tradisio$nal yang 

mo$no$to$n se$ring kali me$nye$babkan re$ndahnya minat siswa dalam 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$mbaca Al-Qur'an se$cara e$ste$tis dan 

me$ndalam. O$le$h kare$na itu, dipe$rlukan me$to$de$ ino$vatif, se$pe$rti Nagham 

Jiharkah, yang tidak hanya me$ne$kankan pada aspe$k te$knis, te$tapi juga pada 

unsur ke$indahan suara dan e$ste$tika bacaan. 

Me$to$de$ Nagham Jiharkah dike$nal se$bagai salah satu po$la nada dalam se$ni 

me$mbaca Al-Qur'an yang me$miliki karakte$ristik me$lo$di te$rte$ntu, me$ne$kankan 

Irama le$mbut yang dapat me$ningkatkan ke$indahan bacaan. Pe$nde$katan ini 

dirancang untuk me$narik pe$rhatian siswa, me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar, dan 

me$mpe$rkuat pe$mahaman me$re$ka te$rhadap bacaan Al-Qur'an.  

Te$o$ri yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu me$nggabungkan Te$o$ri 

Multiple$ Inte$llige$nce$s dan Te$o$ri Pe$ndidikan Islam yang akan me$njadi landasan 

ko$nse$ptual untuk me$nje$laskan dan me$ndukung pe$ne$rapan me$to$de$ ini. 
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1. Te$o$ri Multiple$ Inte$llige$nce$s 

Multiple$ Inte$llige$nce$s me$rupakan se$buah te$o$ri te$ntangke$ce$rdasan 

yang artinya “ke$ce$rdasan ganda” atau “ke$ce$rdasan maje$muk”. Te$o$ri ini 

dite$mukan dan dike$mbangkan o$le$h Ho$rwad Gardne$r, se$o$rang ahli 

psiko$lo$gi pe$rke$mbangan dan pro$fe$so$r pe$ndidikan dari Graduate$ Scho$o$l 

o$f E$ducatio$n, Harvard  Unive$rsity, Ame$rika Se$rikat, (Hasanah, 2018). 

Me$nurut te$o$ri ini, se$tiap individu me$miliki be$rbagai je$nis ke$ce$rdasan, 

salah satunya adalah ke$ce$rdasan musikal, yaitu ke$mampuan untuk 

me$nge$nali, me$mahami, dan me$nciptakan po$la nada dan Irama. Se$ni 

me$mbaca Al- Qur'an de$ngan me$to$de$ Nagham Jiharkah sangat e$rat 

kaitannya de$ngan ke$ce$rdasan musikal, kare$na: 

a. Siswa diajarkan me$mahami dan me$niru po$la nada te$rte$ntu yang 

me$me$rlukan se$nsitivitas te$rhadap Irama dan me$lo$di. 

b. Nagham Jiharkah me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang 

me$libatkan aspe$k pe$nde$ngaran, pe$niruan nada, dan pe$nguasaan 

te$knik bacaan yang harmo$nis. 

2. Te$o$ri Pe$ndidikan Islam (Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun) 

Dalam pe$ndidikan Islam, me$mbaca Al-Qur'an tidak hanya 

me$rupakan ke$wajiban ibadah, te$tapi juga se$buah se$ni yang 

me$nce$rminkan pe$ngho$rmatan ke$pada Al-Qur'an se$bagai firman Allah, 

(Simatupang e$t al., 2024). Te$o$ri pe$ndidikan Islam me$ne$kankan 

pe$mbe$lajaran ho$listik yang me$ncakup: 

a. Aspe$k ko$gnitif: Pe$mahaman te$rhadap tajwid dan makhraj. 

b. Aspe$k psiko$mo$to$rik: Ke$mampuan te$knis me$mbaca Al-Qur'an 

de$ngan po$la nada yang be$nar. 

c. Aspe$k afe$ktif: Pe$numbuhan rasa cinta dan mo$tivasi te$rhadap Al- 

Qur'an me$lalui bacaan yang indah. 

Me$to$de$ Nagham Jiharkah se$jalan de$ngan nilai-nilai pe$ndidikan 

Islam, kare$na me$ngajarkan siswa untuk me$nghayati ke$indahan 

bacaan Al-Qur'an, se$kaligus me$nde$katkan me$re$ka ke$pada makna 

spiritual ayat-ayatnya, (Rahmadani, 2018). 
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Dalam pe$ne$litian ini, ke$las VII di MTs Al-Jawami akan dilakukan dike$las 

e$kspe$rime$n dan ke$las ko$ntro$l: 

1. Ke$las E$kspe$rime$n 

Siswa di ke$las e$kspe$rime$n akan diajarkan me$nggunakan me$to$de$ 

Nagham Jiharkah. Pe$nde$katan ini me$libatkan pe$latihan po$la nada, 

praktik bacaan de$ngan e$ste$tika suara, dan e$valuasi be$rke$lanjutan 

te$rhadap se$ni me$mbaca Al-Qur'an siswa. 

2. Ke$las Ko$ntro$l 

Siswa di ke$las ko$ntro$l akan diajarkan me$nggunakan me$to$de $ 

ko$nve$nsio$nal, de$ngan me$nggunakan me$to$de$ talqqi tanpa pe$nde$katan 

se$ni nagham. 
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yang lain. De$ngan kata lain, me$mbe$ntuk hipo$te$sis be$rarti hipo$te$sis yang satu 

se$lalu be$nar dan hipo$te$sis yang lain se$lalu salah. Ke$dua hipo$te$sis ini dise$but 

hipo$te$sis no$l dan hipo$te$sis alte$rnative$. Me$ne$ntukan hipo$te$sis no$l dan hipo$te$sis 

alte$rnatif me$rupakan langkah yang sangat pe$nting, (Lo$lang, 2014). 

Hipo$te$sis No$l (H₀) me$rupakan hipo$te$sis yang akan diuji. Biasanya hipo$te$sis 

ini me$rupakan pe$rnyataan bahwa suatu parame$te$r po$pulasi me$mpunyai nilai 

te$rte$ntu. Hipo$te$sis no$l se$ring kali dinyatakan de$ngan kata “tidak ada 

pe$rbe$daan/tidak be$rpe$ngaruh”, (Lo$lang, 2014). 

Hipo$te$sis Alte$rnatif (Hₐ) adalah pe$rnyataan yang sama de$ngan parame$te$r 

po$pulasi yang sama yang digunakan dalam hipo$te$sis no$l. Biasanya hipo$te$sis ini 

me$rupakan pe$rnyataan yang me$nunjukkan bahwa parame$te$r po$pulasi 

me$mpunyai nilai yang be$rbe$da de$ngan yang dinyatakan pada hipo$te$sis no$l, 

(Lo$lang, 2014). 

Hipo$te$sis No$l (H₀) : Pe$ne$rapan me$to$de$ Nagham Jiharkah tidak me$mbe$rikan 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur'an siswa 

dibandingkan de$ngan me$to$de$ pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio$nal. 

Hipo$te$sis Alte$rnatif (Hₐ) : Pe$ne$rapan me$to$de$ Nagham Jiharkah me$mbe$rikan 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$mampuan se$ni me$mbaca Al-Qur'an siswa 

dibandingkan de$ngan me$to$de$ pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio$nal. 

G. Penelitian Terdahulu  

Hasil pe$ne$litian te$rdahulu me$nge$nai pe$ne$rapan me$to$de$ Nagham Jiharkah 

dalam me$ningkatkan se$ni me$mbaca Al-Qur’an masih te$rgo$lo$ng se$dikit. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa kajian te$ntang me$to$de$ ini be$lum banyak dilakukan, 

se$hingga pe$ne$litian yang akan pe$nulis lakukan dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi 

baru dan me$mpe$rkaya lite$ratur di bidang pe$mbe$lajaran se$ni baca Al-Qur’an. 

Me$skipun de$mikian, te$rdapat be$be$rapa pe$rsamaan dan pe$rbe$daan antara 

pe$ne$litian pe$nulis de$ngan pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya. Pe$rsamaan te$rse$but 

biasanya te$rkait de$ngan fo$kus pada pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca Al-

Qur’an, se$dangkan pe$rbe$daan dapat dite$mukan pada aspe$k me$to$de$, sampe$l, atau 

variabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian. Hal ini me$mbe$rikan nilai tambah 

se$kaligus me$mbe$dakan pe$ne$litian pe$nulis dari yang te$lah ada. 
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1. Saiful Mujab, mahasiswa Institut Agama Islam Ne$ge$ri Kudus pada 

tahun 2021 te$lah me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul Artike$l “Nagham 

Bayati se$bagai alte$rnatif mo$de$l Pe$mbe$lajaran Quran Hadits di 

Madrasah Ke$las Dasar”. Adapun hasil pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h 

Saiful Mujab Pe$ne$litian te$rdahulu yang diangkat dalam artike$l ini 

be$rfo$kus pada nagham Bayati se$bagai mo$de$l alte$rnatif dalam 

pe$mbe$lajaran Qur'an Hadis di madrasah. Nagham Bayati, yang 

me$rupakan salah satu je$nis Irama dalam tilawah al- Qur'an, diusulkan 

untuk me$ningkatkan mo$tivasi siswa dalam be$lajar. Pe$ne$litian ini 

me$ngajukan dua pe$rtanyaan utama: de$finisi nagham Bayati dalam 

kaidah tilawah dan imple$me$ntasinya dalam pe$mbe$lajaran Qur'an 

Hadis. Me$lalui me$to$de$ kualitatif yang me$libatkan wawancara, 

o$bse$rvasi, dan analisis data audio$, pe$ne$litian ini me$ne$mukan bahwa 

pe$ne$rapan nagham Bayati dapat me$ningkatkan mo$tivasi siswa, (Saiful, 

2021). Hasilnya me$nunjukkan bahwa me$to$de$ ini tidak hanya 

me$mpe$rindah bacaan al-Qur'an te$tapi juga me$mbuat siswa le$bih 

te$rtarik dan te$rlibat dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. De$ngan de$mikian, 

nagham Bayati te$rbukti e$fe$ktif dalam me$mbantu siswa me$mahami dan 

me$nghayati isi kandungan al-Qur'an, se$kaligus me$njawab tantangan 

pe$nurunan minat siswa te$rhadap mata pe$lajaran agama di te$ngah fo$kus 

pada ujian nasio$nal. 

Adapun pe$rsamaan dari pe$ne$litian ini yaitu sama me$nggunakan 

me$to$de$ Nagham. Se$dangkan pe$rbe$daannya pe$ne$litian ini 

me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, pe$nulis me$nggunakan pe$nde$katan 

kuantitatif. 

2. Ghe$frin Khairuni, mahasiswa IAIN Me$tro$ pada tahun 2021 te$lah 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul Skripsi “Pe$ngaruh Me$to$de $ 

Pe$mbe$lajaran Qiro$ati Te$rhadap Ke$mampuan Me$mbaca Al-Qur’an 

Santri di Rumah Firdaus 29 Banjarsari Me$tro$ Utara”. Adapun hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Ghe$frin Khairuni Be$rdasarkan uji 

no$rmalitas dike$tahui nilai signifikasi 0,276 > 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa data dari variabe$l me$to$de$ pe$mbe$lajaran qiro$ati 

dan ke$mampuan me$mbaca Al- Quran me$rupakan data be$rdistribusi 

no$rmal. Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan , maka dapat dike$tahui bahwa 

t0 adalah le$bih be$sar daripada ttabe$l yaitu 21,0284 > 2,009, maka dapat 

disimpulkan hipo$te$sis alte$rnatif dite$rima, (Khairuni, 2021). 

Adapun pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Ghe$frin Khairuni ke$duanya 

sama variable$ Y nya me$ningkatkan se$ni me$mbaca Al-Quran se$dangkan 

be$rbe$da di variable$ X pe$nulis me$nggunakan me$to$de$ Nagham Jiharkah 

dan Ghe$frin me$nggunakan me$to$de$ Qiro$ati. Pe$rsamaannya lagi sama 

me$nggunakan me$to$de$ quasi e$xpe$rime$nt yang ada ke$las e$kspe$rime $n 

dan ke$las ko$ntro$l. 

3. Luqman No$o$r, mahasiswa IAIN Palangkaraya pada tahun 2021 te$lah 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul Skripsi “Strate$gi Pe$mbe$lajaran Al-

Qur’an Qari dan Qariah Pada Ke$lo$mpo$k Pe$mbe$lajaran Al-Qur’an di 

Ko$ta Palangka Raya”. Adapun hasil pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h 

Luqman No$o$r Nama para santri yang be$lajar tilawah nagham di atas 

adalah data yang pe$ne$liti sajikan pada pe$ne$litian ini se$suai info$rmasi 

yang didapatkan dari Ustadz Ahmad Junaidi, M.Pd.I me$lalui 

wawancara. Ke$mudian hanya ada be$be$rapa nama santri yang te$rdata 

de$ngan je$las pe$rnah me$raih ke$juaraan MTQ baik di tingkat 

kabupate$n/ko$ta, maupun tingkat pro$vinsi di Kalimantan Te$ngah. 

Kare$na bukti ke$juaraan baik be$rupa piala maupun piagam pe$nghargaan 

se$bagian dibawa o$le$h santri yang be$rsangkutan ke$ te$mpat me$re$ka 

masing-masing, se$hingga hanya data itulah yang dapat pe$ne$liti sajikan 

disini, (No$o$r, 2021). 

Adapun pe$rsamaan ke$duanya sama variable$ X nya me$to$de$ Nagham 

se$dangkan pe$rbe$daanny pe$nde$katan pe$ne$litian ini kualitatif se$dangkan 

pe$nulis me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif. 

 

 

 


